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ABSTRACT

An experiment to study the time and methods of weed control has been conducted at a farmer’s
field at Koto Panjang, Ikur Koto, Padang from April to August 2008. The experiment used a Split Plot
in @ Randomised Block Design with three replicates. The main plot was for weed control methods
Le: hand weeding, semi-mechanical using rotary weeder and simple hoeing. The subplot was for
the time of weeding as follow one week before planting, one week after planting, and two weeks
a-fter planting. The weeding were done twice every two weeks. Rice was grown using SRI and plot
Size was 6 m x 6 m. Results showed that the rotary weeder controlled weed faster than any other
means, and saved 40-90 minutes of weeding. The best rice growth and yield was observed at the
treatment of 2 weeks after planting weeding,
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PENDAHULUAN Gulma merupakan salah satu masalah

: pokok dalam budidaya padi SRI ganik.

enerapan pertanian  organik mulai  Untuk itu, masa]ahgualiahiams da t(:;ratasi,
mendap.at perhahan yang khusus di  antara lain dengan m ¥ '

2 lnfiones!a. Selam dapat memberikan pengendalian gulma dan waTt‘l:zan mebde

: ac:\nghk‘i:;lusr };akgl peningkatan produksi padi,  yang tepat, agar tanaman padi dape:ltumbuh

bg ini diharapkan juga dapat  dan berkunbang den pmpa

mengurangi kefaerganhmgan petani  kepada memberikan hasil magmks;ma'seml -
pupuk dan pestisida buatan, sekaligus sebagai s
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Pmndaﬁun Gulma SRI Organiks

sapi, plastik bening, dan sekam padi.

mm;ig dfi’i‘pa]:ai adalah hand tractor, cangkul,

ysal:sit, kored, rotary, ajir, karung, plastik,
meteran, dan alat tulis.

can,
mpagl‘anaan ini disusun menurut percobaan

ial dengan dua faktor. Faktor A adalah

zl:;opniyiangangulmayangterdﬁidarmtaraf

i secara mekanis dengan tangan,

ian alat sederhana (kored), dan alat

rotary. Faktor B adalah waktu penyiangan

gulma yang terdiri dari 5 taraf yakni 1 minggu

sebelum tanam, 1 minggu setelah tanam, dan 2

minggu setelah tanam, 3 minggu setelah tanam
dan 4 minggu setelah tanam.

Pelaksanaan Percobaan

Sebelum bibit ditanam, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan lahan dengan bajak
hand tractor sebanyak 2 kali. Lalu digaru dan
tanah didatarkan. Biarkan lahan dalam keadaan
lembab. Dua minggu sebelum tanam, lahan
diberi pupuk kandang dengan dosis 5 ton/ha.
berumur 10 hari. Satu minggu sebelum tanam
dilakukan penyiangan gulma sesuai dengan
cara penyiangan. Kemudian setelah bibit
berumur 10 hari dipesemaian dilakukan

penanaman 1 bibit per lubang tanam dengan
jarak tanam 25 cm x 25 cm. Selanjutnya satu
minggu  setelah dilakukan  lagi
penyiangan pulma dengan cara yang, berbeda
sesuai perlakuan. Begitu seterusnya dilakukan
sesuai dengan perlakuan.

Lanam

Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap efisiensi
alat, pertumbuhan vegetatif tanaman dan
komponen hasil. Variabel yang diamati berupa
waktu yang dibutuhkan untuk penyiangan
gulma (efisiensi alat), tinggi tanaman, jumlah
anakan maksimum, indeks luas daun, berat
kering tanaman, jumlah anakan produktf,
jumlah anakan non produktif, panjang malai,
jumlah bulir per malai, bobot bulir per malai,
bobot bulir bernas per malai, bobot 1000 butir,
dan hasil.

HASIL PENGAMATAN

Waktu yang dibutuhkan untuk penyiangan
gulma (efisiensi alat)

Waktu yang dibutuhkan untuk penyiangan
gulma dalam kaitannya dengan efisiensi
penggunaan alat dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Wakaangdibuhmkammmkmmyianggtﬂnnberdasarkmwapmyimlgangulnm

Waktu (menit/petak)
Cara P&'lyianga‘n
S sl | - S 2MST 3MST T
60 menit | 90 menit 120 menit | 120 & 120 -
R 30menit | 40menit | 45menit | 45menit | 45 meni
Keterangan:  Ulkauran petak 6 x 6m v

- b

Scanned by CamScanner



Jerami Volume 3 No. 1, Januari - April 2010

{an cara penylangan pulp,
nylangan ¢
asarkan waktu pet
Tabel 2 tanaman mmirmnm'l'nnamnﬂ (cm) Rata-rag,
e W3
W2 2 -
Cara Penyiangan W1 r— e 17 82920
67 : '
Manual 82.93 ,_134;.&)_-——-——’* - 79,27 80.78 a B
KOl'Bd 79.47 & 63 83'(1) 3().()7 d T
79. » B s o —
Rotary o me 81.45
Rata-rata 80.29 ‘
A A s | .

S Bexcasm —iang dengan waklu
: isi i interaksi alat penyiang, (l(.ll”ll'l wa o
; Angka :aﬁ_ﬂ'::;ﬂ lplzlfl:llﬂ"r; ::T::m'ynnp ddikuti oleh huruf kapital yang, sama berbeda tidak nyata pada yj

m;m;;:: pada kolom paling kanan yang diikuti oleh hurf kecil yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BN] taraf a = 5% ] G

W1 = Waktu siang 1 minggu sebelum tanam dan 1 minggu setelah tanam

W2 = Waktu siang 1 minggu setelah tanam dan 3 minggu setelah tanam

W3 = Waktu siang, 2 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam

Dari Tabel 2 terlihat bahwa perlakuan cara  genetika ~ dibandingkan faktor lingk
penyiangan gulma dengan waktu penyiangan walaupun kedua faktor tersebut
berinteraksi  tidak nyata terhadap tinggi mendukung, Dari data ternyata tinggi tanaman
tanaman padi. Hal ini disebabkan bahwa tinggi  lebih rendah dibanding deskripsi tanaman padi
tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor genetik.  varietas Cisokan (90-110 cm).

Begitu juga halnya dengan perlakuan cara

penyiangan gulma yang memberikan hasil ~ Jumlah Anakan Maksimum

berbeda tidak nyata, sama halnya dengan Jumlah  anakan  padi  maksimum
perlakuan  waktu penyiangan gulma juga  berdasarkan waktu penyiangan dan cara

memberikan hasil berbeda tidak nyata. Tinggi  penyiangan dapat dilihat pada Tabel 3.
tanaman padi lebih dipengaruhi oleh faktor

di ber
it pa dasarkan waktu penyiangan dan cara
Cara Penyiangan ] Gatang) Rata-
wi w2 W3 e
Manual 2513 3093 3637 30.81a '
Kored 20.23 2837 34.67 - 2776 a |
Rotary 2420 2877 210 = i
Rata-rata 23.19 29.36 j
C B
Keterangan : Berdasarkanana]isismgamﬁdakadah‘unlmilht

Angla rata-rata pada baris terbawah penyimy
BNJ taraf a =5% mmﬁ‘ :

Angka rata-rata pada kolom pali
o ki paling kanan yang diikut olek

Pada Tabel 3 terlihat bahwa perlakuan cara
Penyiangan dengan waktu penyiangan gulma
%tkan interaksi yang tidak nyata
perlakuan . cara. - penyiangan  gulma juga
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«an unsur hara, cahaya, oksigen, dan
e tanaman padi akan
nbat. Gulma sangat rakus akan hara dan
hal ini dapat mengalahkan tanaman padi

dalam tkan hara. Menurut Sukman
dan Yakup
menimbulkan

(2002) bahwa persaingan

akibat negatif berupa penurunan

aktivitas pertumbuhan. Respon nyata sebagai
manifestasi  persaingan adalah kerdilnya
pertumbuhan tanaman, - terjadinya khlorosis
atau kondisi kekurangan hara dan habitus
seolah mati.  Disamping itu juga terjadi
pengurangan jumlah dan atau ukuran organ

tanaman.  Menuryt Departem, i
(1977) bahwa dilihat pdari ?ertt[:fnr:utzﬂ
me : padi bahwa dari dat, dapat
fi-lFatEgonka.n tanaman padi varietas Cisokan
guatant:folong sangat tinggi (lebih dari 16

Menurut Rijn (2000),
hasil tanaman dalam persaingan mendapatkan
cahaya, oksigen, dan CO2 serta hara.
Penurunan hasil tanaman akibat dari beberapa
toksit yang berhubungan dengan bagian akar
atau bagian lainnya seperti efek alelopati. Selain
itu gulma juga meningkatkan biaya bagi petani
dalam tindakan pengendalian gulma.

40 -
35 |
= 30 i
2 5 |
! 25
= 20
o
€ 151
=
10 +-
5
0 - r T r T T . -
| ] n v v Vi Vi Vil
Umur Tanaman (MST)

Gambear 1. Grafik jumlah anakan minggu I sampai minggu ke-VIII

Dari Gambar 1 terlihat bahwa dari umur I1I

eksponensial dihasilkan pada mminggu ke 3
setelah tanam. Namun setelah minggu ke VI,
pembentukkan anakan berkurang. Hal ini
vegetatif cepat yakni sampai minggu ke VI
namun setelah itu, tanaman padi masuk ke fase

pertumbuhan  vegetatif lambat Menurut

enam atau ke tujuh setelah tanam.

Indeks Luas Daun (umur 8 Minggu)
Indeks luas daun tanaman padi
penyiangan dapat dilihat pada Tabel 4.

u :l ral
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: Pada ini
ur 2 minggu setelah tanam. Saat in;
.gulma um sangat banyak tumbuh dan belyy,

B mengganggy pertumbuhan fanaman.
g il  BeratKering Tanaman .
1 memberikan  hasil Berat kering tanaman pa¢.berdasarkan .
/ ki penyiangan dan cara penylangan dapat i
m Ima yang lebih baik dilihat pada Tabel 5.

Berat Kering Tanaman Rataratn
Wi w2 W3
30.08 40.97 54.39 4181 a
3132 3841 56.38 42.03 a
31.13 4252 46.55 40.06 a
30.84 40.63 5244
@ B A ‘]

munl‘s'sm@mﬁdakadammlﬁialat i
n penyiang dengan waktu
mmmmahmddﬂmﬁohhm#hﬁdymmﬁmmdanwh pada uji

Angka rata-rata pada kolom pali ifkuti i i ji
Nlamfa=5%Pa paling kanan yang diikuti oleh hurf kecil yang sama tidak berbeda nyata pada ji

; - tanam memperlihatkan berat kering tanaman
penyxmgande\gan w§ktu penyiangan gulma  tinggi. Hal ini disebabkan gulmagtidak ada
memberikan karena karena pada waktu 2 minggu setelah

WT&WM“ dibandingkan dengan waktu
menq:akanom-m,-la t kering fanaman sebelum tanam dan 1 mingey setel

t yang terdapat pada  Pada saat ini gulma akan&gu ah tanam.
tanaman. Proses pembentukkan asimilat juga  sehingga men tumbuh kembali
dipengaruhi oleh gulma, dalam hal ini pada  Pada fase koo, Co" Pertumbuhan tanaman,
waktu penyiangan 2 dan 4 minggu setelah

60

&

8

Berat Kering Tanaman G
8 8

=
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5 ﬂggald“l"‘m Gulma SRI Organiks

Dari Gambar 2 dapat dilhat bahwa berat
.o tanaman terus meningkat dengan
kering bahnya umur tanaman. Berat kering
ba‘tammm padi dengan pengepdalian gulma 2
dan 4 mingu setelah memberikan berat kering
tertinggi. Hal ini disebabkan karena pada
waktu penyiangan gulma tersebut merupakan
waktu yang tepat digunakan. Biasanya 2
inegu setelah tanam gulma baru tumbuh dan
perkembang dengan cepat, maka saat itu kita
lakukan penyiangan, sehingga tanaman
tumbuh dengan baik. Setelah itu, 2 mi
kemudian disaat gulma mulai muncul kembali
maka dilakukan lagi penyiangan akibatnya
tanaman bebas dari gulma. Setelah umur 4
minggu, tanaman sudah tumbuh dengan pesat

Tabel 6. Jumlah anakan produktif tanaman

dan tinggi sehingga  pulma tid
berkembang karena sugah herharra}u}l;atd?)ﬁ;af:
tanaman, Makanya pada Pengendalian gulmg
Pada umur 2 dan 4 minggu setelah tanam
merupakan pengendalian yang tepat dilakukan
kaFena tanaman padi akan bebas dari gulma
akibatnya pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sempurna,

Komponen Hasil

Jumlah Anakan Produktif

Jumlah anakan produktif tanaman padi
berdasarkan waktu penyiangan dan cara
penyiangan dapat dilihat pada Tabel 6,

padi berdasarkan waktu penyiangan dan cara

penyiangan gulma
: Jumlah anakan (batan,

Cara Penyiangan Wi W2 W3 Rata-rata
Manual 12.13 16.70 17.37 1540 a
Kored 12.00 15.20 17.83 15.01a
Rotary 15.17 16.60 18.20 16.66 a
Rata-rata 13.10 16.17 17.80

& B A

Keterangan : Ba’dasa:kmmlis‘smgamﬁdakadahmksiahtpmyhngdenganwahu
ynngdd;kuholehlmmfhpmlyangmhdakbed’edanyahpadau;l

Angka rata-rata pada baris terbawah
BN] taraf a=5%

Anghmta—mhpadakokxnpalhgl@mnyangdiﬂmﬁohhhuﬁkedlymgsanm tidak berbeda nyata pada uji

BNJ taraf a=5%

Dari Tabel terlhat bahwa Jumlah anakan
produktif lebih dipengaruhi oleh waktu
penyiangan  gulma.  Cara penyiangan
memberikan hasil yang berbeda tidak nyata
memberikan pengaruh terhadap jumlah anakan
Pl'Oduki;f;d:umlahanakmprodukﬁflebﬂl
banyak waktu penyiangan

STl Frs ekt peyyimg
\anam. Waktu ini merupakan waktu yang tepat

memperlihatkan bahwa deskripsi lebih tinggi
dibandingkan hasil dari percobaan yang
berkisar antara 1737 - 1820 batang pada
perlakuan waktu penyiangan gulma 2 dan 4
minggu setalah tanam.

ditemui pada perlakuan penyiangan umur 2
dan 4 minggu setelah tanam, begitu juga halnya
dengan indeks luas daun dan berat kering

! pmdu&
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. an padj
Tabel 7. Jumlah anakan nonproduktif tanar rR
jangan gulma duktif (batang) |  Rata-rata
Py Anakan non W3
R LEEE
Cara Penyiangan _—WT_—- _’_’JE—”" 19.00 1541a
0 1423 ——-23 | 1274a
13.00 / 16.83
e 1317 = o). 117Da
K. 8.23 IS e 13.90 :
ored = _______1_2,1.7_/ ""‘W
Rotary ! .19 A
Rata-rata 10.09 AB Lt
2 - iang dengan wakit : 4
Keterangan : _Berdasarkan analisis ragam tidak ada interaksi alat pﬂ‘Y“’“l g“."f kapital yang sama tidak berbeda nyata pada uji
Angka rala-fata pada baris terbawah yang ddikuti oleh _ f
BN] taraf a=5% ! r khhmwyangsam udakberbedanyatapadaq‘
Angka rata-rata pada kolom paling kanan yang diikuti 0
BN] taraf a =5% :
i i ada anakan yang mubazr,
Dari Tabel 7 dinyatakan bahwa anakan non  sehingga ;;‘:gk ) i malei N
oduktif tertinggi dihasilkan oleh perlakuan Anakan s ; Sl
‘[’:'rakt“ penyiangan gulma 2 dan fe;mggu membutuhkan asimilat §ehmgga aﬂﬁ;;g’ ;ng
setelah tanam. Hal ini diakibatkan karena  disalurkan ke_l{lail:alkeakﬂ"_mu &
i a y
anakan yang terbentuk cukup banyak sehingga Berkurangny asimila gabahma]m dahntkanl

menghasilkan anakan produktif yang banyak
juga, begitu juga dengan anakan non produktif
juga tinggi. Pada metode SRI anakan non
produktif yang terbentuk lebih kurang 20-30%,
hal ini mengakibatkan banyaknya sink yang
membutuhkan energi yang banyak pula. Untuk
itu, perlu pengurangan anakan maksimum agar
anakan produktif yang terbentuk dapat
dihasilkan oleh semua anakan maksimum

| exdasarkan waktu penyiangan dan cara

inggi ini dapat diatasi
gabah hampa tinggi Hal ini dapa
dengan  pengurangan  jumlah  anakan
maksimum.
Panjang Malai

Panjang malai tanaman padi berdasarkan
waktu penyiangan dan cara penyiangan dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Panjang malai tanaman padi berdasarkan waktu penyiangan dan cara penyiangan gulma
3 Panjang malai (cm)

Cara Penyiangan Wi W2 W3 - Rata-rata
Manual 18.12 18,50 19.16 1859 a
Kored 18.71 18.64 19.10 1882a |
Ratary 18.19 1914 1959 1897 a |
Rata-rata 1834 187 1928

Angka rata-rata pada kolom paling kanan
BNJ taraf a=5%
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!  tian Gulma SRI Organiks

malai tanaman padi .
Bobot gabeh per padl berdasarkan waktu Penylangan dan cara

Tabel - i gulma
Bobot bulir per malai () G g —_
Cara Penyiangan W1 W2 w3 Rata-rata
e 2.02 2.39 272 B
L5 Ml 238a
,,M‘“.—'—‘-'IF""’"-— 2.39 235 2.89 2543
e 247 2.54 278 2602
%-—-’— 229 242 279 3
B B A
. Berdasarkan analisis ragam tidak ada interaksi alat penyiang dengan waktu
Keterang? %mmmmmdmaomhmhmmmmmmmmm uji
BN] taraf a=
%G:mfmﬂ;;padaknbmpalmglamnyangdﬂmhobhhuﬂkedyangsam tidak berbeda nyata pada uji
a-

pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa bobot
pulir per malai juga dipengaruhi oleh waktu
B L e o e

pmyh@ngulma dengan maupun
semnmumlir.tap memba'ikan pengaruh

setelah tanam dapat memberikan bobot gabah
per malai tertinggi, hal ini disebabkan karena
tanaman dapat berporuksi dengan baik. Hasil
fotosintesis berupa asimilat disalurkan ke
ganbah  sehingga gabah berisi dengan
sempurna. Proses pengisian malai dan gabah
berlangsung dengan baik akibatnya bobot

Bobot Gabah Bernas Per Malai

Bobot gabah bernas per malai tanaman padi
berdasarkan waktu dan cara
penyiangan dapat dilihat pada Tabel 10.
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asarkan waktu penyiangan dan cara

i berd
i anaman padl be
Tabel 11. Bobot gabah ha%/
penyiangan gulma Bobot bulir hampa ®) 1 Ratarata
s g e W3
Cara Penyiangan '—'_TNT_—_ W2 = e <]
e e 0. |
3 0.05 0.04 e
Manu g LT 0.04 .05 a
0.05 :
Kored 0.07 s e 0.05a
Rota.ry 0 % 0-05 O-m —
1 [ gt
Rata 0.06 0.05 0'::4
A AB
waktu

Keterangan: Berdasarkan analisis ragam tidak ada interaksi alat

-hfmfhpwyangsamaﬁdakba-bedanyatapadauji

Angka rata-rata pada baris terbawah yang ddikuti oleh

BNJ taraf a=5%

Angkaratuaiapadakohmpalinglmmnyangdiﬂcuﬁoﬂuhuﬁkedl

BN] taraf a =5%

Berhubungan dengan jumlah gabah hampa
mma]ai,seumkhﬁnggijum]ahgabahhampa
makasmnaldnﬁnggipulabobotgabahhampa
demikian sebaliknya. Pada Tabel terlihat bahwa
bobot gabah hampa per malai terendah
didapatkan pada perlakuan penyiangan gulma
umur 2 dan 4 minggu setelah tanam. Hal ini
juga berhubungan dengan gabah bernas karena

yang sama_tidak berbeda nyata pada uji

pada perlakuan tersebut didapatkan gabah
bernas tertinggi.
Bobot 1000 Butir

Bobot 1000 butir gabah tanaman padi
berdasarkan waktu penyiangan dan cara
penyiangan dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel12. Bobot 1000 butir gabah tanaman padi berdasarkan waktu penyiangan dan cara

penyiangan gulma
Cara Penyiangan Bobot 100 biji (g)
w1 w2 w3 ‘Rata-rata
i Ry 217 e -
] 162 a
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a0
pengendalic™

cabel 13 Hasil gabah tanaman padi (ton/ha) berdasarkan waki, Penyiangan dan carg
Penyiangan

) Hasil (ton/ha —
Cara Penylangan w1 W‘%h‘@———
W 2.99 4.62 T
[ Manu®___— 3.32 347 S B
Kol 387 479 e
- . 5.81
ISR 3.:;9 4.;9 549
A
—— . Berdasarkan analisis ragam tidak ada interaksi alat penyiang dengan waktu

BN] taraf a=5%

mmntapadahamlubawahymgddlhmolehhunﬁkapmlyangmﬁdakberbedanyazapadauﬁ

Angka rata-rata pada kolom paling kanan yang diikuti oleh hurf kecil yang sama tidakberbedanyata

pada uji BN] taraf a =5%

Hasil tanaman padi varietas Cisokan yang
di ?aiamkandmsancarapmylangangtﬂma
nmbanmhmﬂmz%tgnmg 6,20

y sampai
B b
umur minggu
%nmnbeﬁkmhasﬂymglehh
ungguﬁbandmgkandmganperlahmnlaxmya.
}hlimdmebabkmkma_tanaman
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